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ADAPTASI KETERAMPILAN MENULIS NOVEL MENJADI MENULIS 
SKENARIO FILM 
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Penelitian ini berangkat dari keputusan Arung Wardhana Ellhafifie, Chris 
Oetoyo, dan Tisa Ts untuk melakukan perpindahan profesi dari seorang 
novelis menjadi penulis skenario film. Pada novel, cerita yang disampaikan 
berupa teks-teks prosa, sementara pada skenario film, cerita disampaikan 
melalui naskah yang akan diproses ke dalam bentuk audio visual. Atas dasar 
perbedaan sifat dan format ini, maka penulis akan melalui sebuah proses yang 
disebut dengan adaptasi keterampilan menulis. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif karena mampu 
menuturkan permasalahan berdasarkan data-data dari kata-kata atau bahasa. 
Pada penelitian ini teknik pengambilan data menggunakan teknik wawancara.  
Berdasarkan penelitian, adaptasi keterampilan menulis merupakan suatu 
tindakan untuk mengolah konsep berpikir yang sudah dimiliki untuk 
diaplikasikan ke dalam media berbahasa lainnya dengan menyesuaikan 
bentuk dan format media tersebut. Adapun hasil yang didapat yaitu, Arung 
Wardhana Ellhafifie sebagai penulis skenario film dengan dasar seorang 
novelis fiksi dan non-fiksi melewati proses kreatif yang lebih panjang. Ia 
melakukan proses kreatif dengan melewati tahap konstruksi kerangka cerita 
awal, tahap riset, tahap konstruksi tubuh cerita, tahap try out, dan tahap revisi. 
Sementara Tisa Ts dan Chris Oetoyo yang memiliki dasar genre novel yang 
sama, hanya melewati proses kreatif melalui tahap penyusunan rencana, tahap 
konstruksi tubuh cerita, dan tahap revisi. Namun, meskipun masing-masing 
melalui proses kreatif yang berbeda, ketiganya memiliki pandangan yang 
sama bahwa pendekatan karakter tokoh pada unsur novel dan skenario 
mampu menjadi jembatan untuk melakukan proses adaptasi keterampilan 
menulis.   
 
Kata Kunci : Adaptasi Keterampilan Menulis, Menulis Novel, Menulis 
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ADAPTATION OF NOVEL WRITING SKILL TO WRITING SCENARIO 
Written Accountability 
Art Creation and Study Program 







This research departs from Arung Wardhana Ellhafifie's, Chris Oetoyo and Tisa 
Ts decisions to make a transition from a novelist to a screenwriter. In novels, the 
stories delivered in the form of prose texts. While in the scenario, stories that are 
conveyed through texts that will be processed in the form of audio-visual. On the 
basis of differences in the nature and format, the writer will go through a process 
called adaptation of writing skill. 
This study uses descriptive qualitative methods that can tell the problem based on 
data from words or languages. In this study the technique of taking data was 
using interview techniques. 
Based on research, the adaptation of writing skill is an action to process thought 
concepts that have been approved to be applied to other related media by 
adjusting the shape and format of the media. From the results obtained, Arung 
Wardhana Ellhafifie as a screenwriter on the basis of fiction and non-fiction 
novelist goes through a longer creative process. He carried out the creative 
process by completing basic story construction, research, story constuction, try 
out and revisions. While Tisa Ts and Chris Oetoyo who have the same basic genre 
of novels, only go through the creative process through the preparation of plans, 
stories of building construction, and revisions. However, each through a different 
creative process, the three have the same view with the character of the novel and 
the scenario needed to process the adaptation of writing skills. 
 
Keywords: Adaptation of Writing Skills, Writing Novels, Writing Scenario, 
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A. Latar Belakang 
Indonesia memiliki banyak penulis dengan berbagai spesialisasi. 
Storywriter, copywriter, academic writer, article writer, columnist, novelist, 
serta screenwriter merupakan sebagian contoh dari beragam jenis 
spesialisasi penulis. Setiap jenis spesialisasi memiliki aturan atau tata cara 
penulisan yang berbeda.  
Salah satu profesi yang saat ini banyak mendapat sorotan adalah  
penulis skenario film atau screenwriter. Keberadaan penulis skenario 
diharapkan mampu membawa angin segar untuk perfilman Indonesia. 
Namun, fakta menyebutkan bahwa Indonesia masih kekurangan penulis 
skenario yang handal. Seperti yang disebutkan oleh Joko Anwar sebagai 
penulis skenario dan sutradara: 
“Saya merasa skenario film Indonesia masih belum banyak yang 
bagus karena sangat kekurangan penulis skenario. Dari semua SDM 
dalam pembuatan film, saat ini yang paling vital dan kurang banget 
adalah penulis skenario yang bagus, ucap Joko.” (Republika.co.id, 13 
Desember 2018)  
 
Hal ini disebabkan karena tidak ada pendidikan khusus yang 
mengajarkan teknik membuat skenario film. Rata-rata penulis skenario yang 
ada saat ini belajar secara otodidak dari hasil tulisan penulis skenario 
sebelumnya. Dari banyaknya penulis skenario film Indonesia, beberapa di 
antaranya merupakan seorang novelis yang memutuskan untuk berpindah 
profesi.  
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Chris Oetoyo yang pernah memilih profesi sebagai penulis skenario 
film menyatakan bahwa:  
“Motivasi saya ketika memutuskan untuk berpindah haluan dari 
seorang novelis menjadi penulis skenario film adalah duit. Meskipun 
berbeda sifat tapi ya belajar ya.” (wawancara bersama Chris, 24 April 
2019) 
 
Biasanya, sangat jarang penulis novel berpindah haluan ke profesi 
ataupun media tulis lainnya. Bahkan memutuskan untuk berpindah profesi 
dari dunia yang sudah membesarkan “namanya” menjadi penulis sukses 
mungkin bukanlah suatu hal yang mudah. Perlu pertimbangan atau alasan 
kuat untuk melakukan hal tersebut. Ketika penulis sudah membuat 
keputusan untuk berpindah pada media tulis lainnya, maka mereka akan 
melalui proses yang disebut dengan istilah adaptasi.  
Adaptasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keputusan 
seseorang untuk berpindah haluan dari satu bentuk tulisan ke tulisan 
lainnya. Adapun perspektif adaptasi itu sendiri merujuk pada sebuah proses.  
Seperti yang dikatakan oleh Linda Hutcheon dalam bukunya a Theory of 
Adaptation bahwa: 
 “Fenomena dari adaptasi dapat dibagi menjadi tiga perspektif yang 
berbeda tetapi saling berhubungan. Saya menganggapnya bukan 
kebetulan bahwa kita menggunakan kata -adaptasi yang sama- untuk 
merujuk pada proses dan produk.” (Hutcheon, 2006:7) 
 
 Pada perjalanannya, penulis tentu akan mengalami kesulitan, 
tantangan, dan hambatan ketika mencoba media tulis baru. Seperti yang 
dijelaskan oleh Linda bahwa:  
“Menurut sudut pandang pelaku adaptasi, adaptasi adalah tindakan 
pemakaian sebuah karya yang sudah ada untuk membuat karya lain, 
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dan ini selalu merupakan proses ganda dari interpretasi untuk 
menciptakan sesuatu yang baru.” (Hutcheon, 2006:7)  
 
Kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa adaptasi merupakan bagian 
dari proses interpretasi untuk menciptakan sesuatu yang baru. Dalam hal ini, 
proses yang dimaksud bukan pada karyanya, tetapi adaptasi yang terjadi 
pada si penulis. Bagaimana kemampuannya menciptakan teks-teks dalam 
bentuk prosa fiksi pada novel kemudian diterapkan dalam bentuk dan gaya 
tulis skenario film. Penulis-penulis ini tentu memiliki pengalaman ataupun 
cara yang berbeda untuk melalui proses tersebut. Permasalahan ini diperkuat 
dari pernyataan beberapa penulis yang berbeda.  
Chris Oetoyo memberikan pendapat bahwa: 
“Menjadi penulis skenario film harusnya tidak sesusah menjadi 
novelis. Jika seseorang memiliki basic sebagai novelis, menjadi 
penulis skenario film adalah hal yang mudah meskipun kedua media 
ini memiliki sifat yang berbeda.” (wawancara bersama Chris, 21 April 
2018) 
 
Selain itu, Arung Wardhana Ellhafifie yang memiliki latar belakang 
seperti Chris juga memberikan pendapat tentang proses adaptasi ini:  
“Saya mencoba menulis ya, ternyata kata teman-teman yang sudah 
membaca, gaya tulisan saya masih terbawa ketika menulis novel, 
tetapi saya asah terus menerus.” (wawancara bersama Arung 
Wardhana Ellhafifie, 24 Februari 2019) 
 
Pendapat-pendapat di atas bertentangan dengan pendapat seorang 
novelis asal Yogyakarta, Bernard Batubara yang memutuskan hanya fokus 
pada menulis novel: 
“Kalau saya novelis ya novelis aja. Saya sejak lama telah menjejaki 
dunia penulisan ini. Jadi, memang fokus untuk nulis novel dulu. 
Sejauh ini sih belum ada kepikiran kesana dan emang belum pernah 
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buat, karena kan emang medianya beda.” (wawancara Bernard 
Batubara, 4 Desember 2018) 
 
Perbedaan media ternyata menjadi pertimbangan seseorang untuk 
melakukan proses perpindahan. Adapun perbedaan menjadi novelis dan 
penulis skenario film terletak pada beberapa faktor, di antaranya adalah dari 
segi sifat dan bentuk tulisan. Masing-masing memiliki pemikiran dan 
imajinasi yang tentu berbeda, termasuk kemampuan personal membentuk 
keterampilannya dalam menulis.  
“Akhirnya aku melihat ini menarik gitu lo. Eeeeeh.. dunia sastra dan 
dunia film itu kan.. eeee.. berbeda. Kalau skenario film itu kan visual, 
tellingnya ada digambarnya tapi di sastra di novel itu kan memang 
digambarkan bagaimana kita diajak untuk berimajinasi, berkhayal, 
dengan detail-detail teksnya. Misalnya: disitu ada meja, ada lemari, 
ada rongsokan, sedetail mungkin, memaparkan tempat ini misalnya, di 
ruang kanan, di ruang kiri, di situ ada jendela. Emmh.. Itu memang 
perbedaanya antara novel dan skenario film, termasuk teks & narasi 
yang berbeda. Kalau di novel orang sudah punya imajinasi sendiri-
sendiri sementara di film harus melihat visualnya lebih dulu. Novel  
itu sudah digiring ke hutan rimba imajinasi si pengarang.” (wawancara 
bersama Arung Wardhana Elhafifie, 24 Februari 2019 ) 
 
 Perbedaan-perbedaan ini justru menjadi sebuah hal yang menarik 
untuk diteliti karena pada dasarnya, setiap penulis memiliki cara, teknik, 
proses kreatif yang berbeda dalam proses pembuatan karya, terlebih media 
yang digunakan pun berbeda. Namun, di antara banyaknya perbedaan yang 
telah disebutkan di atas, novel dan skenario film memiliki beberapa unsur-
unsur penulisan yang sama seperti: tema, alur, penokohan, dan setting. 
Unsur-unsur tersebut yang akan dijadikan sebagai benang merah dalam 
penelitian ini.  
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 Menurut paparan yang telah dijelaskan di atas bahwa persilangan atau 
perpindahan fokus penulis terhadap bentuk-bentuk tulisan kreatif bisa dan 
kapan saja dapat terjadi. Perpindahan tersebut tentu tidak akan lepas dari 
proses adaptasi. Adaptasi menjadi jembatan antara menjadi seorang novelis 
dan menjadi seorang penulis skenario film. Hal ini dikarenakan adaptasi 
selalu berkaitan dengan sebuah proses membangun, maka didapatlah sebuah 
pertanyaan sekaligus menjadi sebuah permasalahan. Masalah tersebut 
berkaitan dengan bagaimana penulis melakukan penerapan keterampilan 
menulis termasuk kreativitasnya pada kedua media ini. 
B. Alasan atau Arti Penting Topik  
Tidak banyak orang yang mau mengambil keputusan untuk berpindah 
profesi dari penulis novel menjadi penulis skenario film. Keduanya 
memiliki sifat dan format yang berbeda. Atas dasar berbagai alasan atau 
faktor lainnya akhirnya beberapa penulis memutuskan untuk berpindah 
profesi. Namun, sebelum menjadi seorang penulis skenario film, novelis 
tersebut akan melalui proses yang disebut dengan istilah adaptasi. 
Bagaimana masing-masing mampu menerapkan keterampilannya dalam 
menulis. Hal ini juga berangkat dari pernyataan seorang penulis skenario 
film yang berlatarbelakang sebagai seorang novelis.  
“Saya awalnya masih kesulitan menulis skenario film, masih terbawa 
gaya menulis novel. Ya, emang berproses dan berlatih terus menerus 
karena emang ada unsur yang gak sama cara buatnya.” (Arung 
Wardhana Ellhafifie, 24 Februari 2019) 
 
Hal ini tentu dinilai penting untuk diteliti karena mengembangkan 
pengetahuan mengenai cara dan proses yang dilalui seorang novelis yang 
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berpindah menjadi seorang penulis skenario film. Penelitian ini akan 
mengungkap kreativitas dan proses beradaptasi dalam keterampilan menulis 
yang dilakukan oleh Arung Wardhana Ellhafifie, Tisa Ts, dan Chris Oetoyo. 
C. Rumusan Masalah  
Setiap penulis memiliki proses adaptasi yang berbeda. Proses tersebut 
juga berkaitan dengan cara penyesuaian seseorang dalam menghadapi 
perubahan media. Hakikatnya, perubahan akan selalu ada. Semua 
tergantung bagaimana penulis mampu mengimplementasikan kreativitas 
dari keterampilan yang dimiliki. Berdasarkan fokus masalah yang telah 
dibatasi. Maka didapatlah pertanyaan penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana proses kreatif seorang penulis dalam membuat unsur-
unsur penulisan novel dan diaplikasikan pada skenario film ?  
2. Bagaimana seorang penulis beradaptasi dalam keterampilan menulis 
novel menjadi menulis skenario film?  
D. Tujuan & Manfaat  
Adapun tujuan dalam proses pembuatan tesis yang berjudul “adaptasi 
keterampilan menulis novel menjadi menulis skenario” yaitu: 
1. Untuk menemukan proses kreativitas penulis dalam pembentukan 
unsur penulisan novel dan aplikasinya pada skenario film. 
2. Untuk mencari tahu proses adaptasi dalam keterampilan menulis novel 
menjadi skenario film. 
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Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
Secara Akademis:  
1. Memberikan gambaran tentang proses kreatif menulis novel menjadi 
menulis skenario film.  
2. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang cara penulis 
membangun kreativitas sebagai seorang novelis ataupun menjadi 
penulis skenario film. 
Secara Praktis: dapat mengembangkan pengetahuan tentang adaptasi 
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